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Pendahuluan

• Kualitas pengajar menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran di pesantren. Pengajar tidak hanya 
membutuhkan penguasaan materi dan kemampuan pedagogik, tetapi juga keteladanan, kedisiplinan, dan 
pemahaman terhadap budaya pendidikan pesantren.

• Program Ta’hil di Pondok Pesantren Fadllillah merupakan bentuk pembinaan dan pemantapan pengajar, khususnya 
sebelum melaksanakan tugas pembelajaran. Program ini memberikan pembekalan materi, pengarahan, 
pendampingan, serta transfer pengetahuan dan pengalaman dari pengajar senior.

• Penelitian ini dilakukan karena kajian yang secara khusus mendeskripsikan pelaksanaan Program Ta’hil, bentuk 
pembinaan, faktor pendukung dan penghambat, serta perannya dalam pengembangan kualitas pengajar di Pondok 
Pesantren Fadllillah masih terbatas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan Program Ta’hil dalam mempersiapkan pengajar di Pondok Pesantren Fadllillah?

2. Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan melalui Program Ta’hil?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Program Ta’hil?

4. Bagaimana peran Program Ta’hil dalam pengembangan kualitas pengajar?
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Metode

• Pendekatan: Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

• Lokasi: Pondok Pesantren Fadllillah, Desa Tambak Sumur, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur.

• Informan: Ust. Rifki Al Mahbub.

• Teknik pengumpulan data:

• • Observasi

• • Wawancara

• • Dokumentasi

• Analisis data: Model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña: kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan.

• Keabsahan data: Triangulasi teknik.
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Hasil

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Ta’hil dilaksanakan sebagai tahap persiapan pengajar sebelum 
menjalankan tugas mengajar selama satu semester.

• Bentuk pembinaan meliputi:

• • Pemberian dan pendalaman materi

• • Pengarahan dan pendampingan

• • Transfer pengetahuan dan pengalaman dari pengajar senior

• Faktor pendukung meliputi kejelasan tujuan, kesiapan materi, keterlibatan pengajar senior, transfer pengalaman, dan 
waktu persiapan.

• Faktor penghambat berupa keterbatasan pengajar yang memiliki kompetensi pada bidang IPA, Matematika, dan Ilmu 
Falak.
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Pembahasan

• 1. Pelaksanaan Program Ta’hil

• Program menjadi tahap pembekalan sebelum pengajar mengajar selama satu semester. Persiapan berfokus pada 
penguasaan materi dan pengarahan dari pengajar berpengalaman.

• 2. Bentuk Pembinaan

• Pembinaan berlangsung melalui interaksi antara pengajar senior dan peserta program. Pengajar senior menjadi sumber 
pengetahuan sekaligus pendamping dalam mempersiapkan materi pembelajaran.

• 3. Faktor Pendukung dan Penghambat

• Keberhasilan pembinaan didukung tujuan yang jelas, materi siap, senior yang terlibat, pengalaman, dan waktu 
persiapan. Kendalanya adalah keterbatasan pengajar sesuai bidang keilmuan.

• 4. Peran Program

• Ta’hil memperkuat kesiapan mengajar, penguasaan materi, transfer pengalaman, dan budaya belajar antarpengajar.
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Temuan Penting Penelitian

• • Program Ta’hil menjadi tahap persiapan pengajar sebelum melaksanakan pembelajaran selama satu semester.

• • Pembinaan dilakukan melalui pendalaman materi, pengarahan, pendampingan, serta transfer pengetahuan dan 
pengalaman pengajar senior.

• • Program membangun budaya belajar dan berbagi pengalaman antarpengajar di lingkungan pesantren.

• • Faktor pendukung utama adalah tujuan program yang jelas, kesiapan materi, keterlibatan pengajar senior, transfer 
pengalaman, dan waktu persiapan.

• • Kendala utama adalah keterbatasan pengajar yang kompeten pada bidang IPA, Matematika, dan Ilmu Falak.

• • Kontribusi penelitian terletak pada deskripsi Program Ta’hil sebagai mekanisme pembinaan internal di Pondok 
Pesantren Fadllillah.
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Manfaat Penelitian

• • Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan Program Ta’hil sebagai pembinaan internal pengajar.

• • Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pembinaan pengajar di Pondok Pesantren Fadllillah.

• • Memberikan informasi mengenai bentuk pendampingan dan transfer pengalaman antarpengajar.

• • Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengembangan kualitas pengajar di lingkungan pesantren.
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